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I. PENDAIITILUAN.
Dalan raryla retrc{na p€ngembangan dan atau peoggunaatr areal pena
hanan untuk $atu tujuar tertenhl pengetaluan yang menalalam dongar kete_
litian yang menadai tentang keadaatr areal pertahanan itu sangat mudak di-
perlutan Disinilah peranan peta sangat penting artiny  yang dalam kegiatan
manusia diaplitasilen pada retayas4 pengelolaan sumberdala, perencatraan ko_
ta dan regioMt pengelolaan lingkungan hidup, pelestarian, geologi, pertaaian
dan banyat bidang yang lailaya,
Dengaa nelihat pet4 alan dilapatkar gambaran data ilmiat yang terdapat
di perdulaan bumi dengan cara menggambarkatr berb€ai ta a dan ketera-
ngan. Peta memFrlihailan b€raneka ragam ciri sesuai tujuan dan spesifikasinya
yaitu peta topoera4 batas hak nilik, jatur tralsportasi jenis ta$b, tumbuhan'
pemilikan tanal untuk perpajatan, lokasi mineral serta suEb€r alaya dan soba_
gainya. Pada bidang telDit sip4 peta sangat Pe ing kegutaannla, telutama
dalam rekaFsa untuk perencanaar lokasi Proyeb fasilitas perancargan dar
taksirar kuadiras boro4an.
Menurut slalanya" peta dibedalan menjadi :
1. Pe{a tetds, dengatr skala sampai 1 : 10.000
2. Peta topografis atau Fta detail, dergan skala let'ih kecil dari 1 : 10.000
saEpai 1 : lm.om.
3. Peta gF rafis atau peta ikhtisar, dengan skala )'al|g lebih kecil dari 1 :
100.000.
Peta topografB yang secara hadah berarti Penj€lasan tertulis di laPa-
ngar (topos = lapang,an; grafos = penjelasan tertuls), merupakan suatu
pckerjaan dinam posisi trcadaan planimetis diatas permukaan bumi dan ben-
tot permutaan tamh diukur datr hasilnya digambarkan ditas kertas dengan
simbol-simbol pada skala le(entu.
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Metode ,'ang unum digutrakan untuk pemeta3tr topografs antara lain :
1. M€tode Tacidetri dengan theodoiit.
2. Metode Offset.
3. Metode Fotogrametri
4. Metode Peryukurar meja lapangar.
Dalam hdban hi setatrjuhya akan dibicaraka pemetaar topograis dengan
fotogametri Lhususnya de.gar foto Edara.
II. FOTOGRAMETRI.
FotograEetri yang sudah dikembangkatr di Amorika Serilar sejak taiutr
1839 merupalan suatu ilmu sed dan teknologi metrdapatkatr hformasi yang sa-
hih dari foto. Dua bidang yang merladi spesialisasi utama dalam fotog.ametri
adalah : METRIS datr INTERIRETATM (bersifat menaksir), dinana bidang
yang penama yang morupakar kompet€nsi bagi iuru u.kur.
Unhrt pemetaatr topogralis dengan fotogrametri ada beberapa metode,
yaitu:
l. Deogatr foto udar4 yatrg dialnbil dari pesal|at terbary.
2 Detrgan foto teresai6 yang diambil dengan kamera Fng diletal.katr di
tanah.
Untuf, medapa&atr data informasi yang lebil teliti tidak jaraq dipatai ne(ode
gabungan keiuanya-
Dewasa ini alat-alat yalrg diguakan untuk pemetaar telah berkemt]arg s€-
demitian posahya. Instrumed-iastrur:ren seperti tamer4 Eultispectar sca&er,
pe@tap telm.al radiometer, sideloohng airborne radar dan lain-lah kada.ng-
kadang dibawa satelit yang terbarg sangat tinggi (auh) untut Leperluan pe-
ngindraan dan pencitraan. Teknologi id dikemt sebagai pengiadraan jarak jauh
Gemote s€.sing).
Dibandinglan deDgan. mctode lain, pemetaan yalg dibuat detgaa foto-
grametri lebih nempuayai ketelitiatr yang titrggi setafi. Icmggt latr laiDnya yairu
kecepatatr lipuhtr sebuah wilayah dan kerNdahatr neBperoleh de&il topogafis,
terutana rang sulit di dat".gi. Selain itu menguraDgi kemuglinar penghilangan
data tarena terlalu banyatnya detail terlihat dalam foto-foto
t6l
III. PRINSIP PEMBUATAN PETA DARI TOTO UDARA"
Konsep dasar fotogrametri adalah untul merekontruksi kenbali keadaan
p€motretan seperti sebelumnya untuk mod€l yang sama dengan subyek dan
menggambar p€ta d€ngatr menggunakan model tersebut. Foto udara yang me-
rupalan gambar dua dimensi dibuat suatu bayangan tiga dinensi. Cara pengam-
bilan foto udara harudah berurutar dan saling overlap (perranpalan) satu sama
lainnya (ihat ganbar 1).
Gambar 1. Pengambilan foto udara untuk pen$*uran.
Seperti gambar diataE titil A pada p€rmukaan tanah akan menjadi ritik a1
yang tergambar sebelah kiri foto pertama datr menjadi ririk t yatrg tergambar
pula pada sebelah kaaan b€rikutnya. Untuk merekontnki kembali syaraFsyarat
pemotretan maka setelah diperoleh foto-foto t€rsebut, kemudian dillasul(l(an
kembali kedalam kamera yang digunalan untu-k pemotretatr s€belumnya. Apabila
cahaya disorotkan dari atas kearah foto-foto itq caiaya tersebut akan mengikuti
lintasan pada saat pemotretan sebelumnya" akad tetapi dalam aral yang ber"
Karcna itu garis cahaya yang datang dari al, melintasi pusat peapektif 01
ke arah A. Demikian jwa dari A2 melintasi pusat 02 te arah A Jadi kedua
berkas cahaya berpotongan di titik A, yang berlaku untuk somua titik Fng ter-
dapat pada ledua foto tersebut. Karenarya satu set perpotoDgan-perpototrgan
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garis cahaya yang datang dari titik tersebut berhimpit dengan p€.nulaan subyek
yang disebut model.
Dengan denikiar apabila keadaao pemotretan dapat dLeko ruksjlan seperri
sebelunnya, model yang dihasilkan berimpit dengan permukaan subyek.
IV. PEMBUATAN PETA DENGAN FOTOGRAMETRI.
4.1. Tahapan Pembuatan peta Dasar dengan Foiogametri.
Stardar uutan talapan pembuatar peta dasar dongan cara fotogrametd
adalah sebagai berikut :
1. Perencaraan dan persiapan.
2. Peryukurantitikkontrol.
3. Pemasangan signal foto udara dan pricking pada foto udara.
4. Pemotretan udara,
5. Peninjauanlapangan.
6. Triangulasi udara.
7. Plotting
8. Pen'usunan..
Talapan{ahapan diatas sangat berhubungan satu daa laimy4 oleh karena itu
diperlukan pengecekan tang amat seksama. Untuk rencatra peoerbangan yang
ternyata merupalan bagiar pekerjaan yang vital yarg sangat memp€ngaruhi efi-
siensi dan ketelitian seluruh pekerjaan. Karemtrya harus ditangad oleh team
yang bemr-benar ahli. .
4.2. Rencana Penerbargan.
Tinggi t€rbang direncanakan berdasarkatr skala foto yang ditentuka.-
Misal skala yang dimhta adalah 1 : 10.000; maka tirygi terbang dapat dilitug
dengar rumus :
1 , S :  f / H - h 1 : 10.000 : f /H-h
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dimana:
H = 10.000. f + h.
S = skala foto.
H : Tinggi terbang.
h : Tinggi lata-tata talah dratas datum
f = Fokus kamera udara.
Jalur terbang biasaqn ilari barat ke timur, kecuali daerah yang bergelordba4
"i"r 
ar*"n ptg""".i* arahnya dibuat sejajar dengan kontum;4 banyaknvaja-
r,rr i"$*g ddto"g ;t"" dasar iuas daeral, pa:aja4 dar lebar 
jalur serta overlap
( pert3mpalalr kedepan ) dan sidelaP ( pertampalan kesamprng )'
Pesaliat terbang yang diguxatan haruslah memenuhi syarat untut 
pemo-
tretan udara, antara lain :
a. Penampilan:
- Maxioun ketinggian
- KecePata[
- Jangkauan (iunlah iam, lilometei)
- Kestabitar
- DaYa muat.
b, Kenudahannodif*asi.
- PemasaqaD alat su €Y, travigasi'
- Pemasangan kamera
- Redote con[ol untuk kamera'
selama pemotretat, kondisi te$ang diupayakan seb€ai berikut :
a. Pemotretan dilalqfiaD ketika ketinggian natatari melebihi 25 derajat'
t. Ganggrran awan, bayangan awan tebal serta asap tidak boleh lebih dari
57a dari areal selurubnYa'
c, crab Geralse at) tidak boleh lebih dari 5%'
Hal ini bcrp€ngaruh terhaalap foto udar4 antara la;n :
- BerkurargnyadaerahpertamPalarl
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- Terjadi petryimpangan arahjalul terbargdari Fng dir€[camka,r.
- Menimbulkan ga-s tercoscopic.
d- Kenidngan sulnbu kamera pada saat pernotretan tirlat boleh nele_bfi 2
derajat. Kemiringatr sumbu kamera akan menyebabtan berturangnya
daerah pertampalan.
Selah ih! untut mendntulan waltu pemotretatr perlu diperhafitan crlaca_
S2nga.hh bijatsana apabila sebelumaya menyelidiki jumlah hari-hari coiah unruk
pemotretaa dalam satu bulan pada daerai yang bersangkutal
43. Kamera Udara.
Utrtuk penbu:rran peta biasarya digunalan tamera c,idcangle dengan
jaral priDsip 15 cm datr ukurar ealrlbar I x 23 cm.
Persyaratan kamera udara i
1. Kamera yang di$makan adalah q?e presesi yang konsrrutsi len_
. saaya menghasilkan citra dengar distorsi radial tidat leiih dari 15
mikrometer.
2 Format negatif harus 230 x 230 mm drr jarat fotos lensa yaag di_
palai adalah antara 151,00 nm sanpai &ngaa 155,00.
3. Setiap udt optik kamera han$ sudah dil'libr,.i.
Yang dikatibrasi antara lain : paqjang fokus kamer4 distorsi radial tamer4 jarak
antara tadla tepi sisi-s*inya ataupun diagonahya.
Persyaratan film ya:rg digunalan datam foto udar"a adalai sobasai
berikut:
1. Ketebalan dasar tidak boleh turarg dari 0,1 irn-
2. Stabilitas dimensional dasar harus sedemit it rupa setingga drlarn
suatu negatip panjang dad l€b antara fiducial tidat boleh lebih
dari 03% dad ukuratr yang sama lang <liambil dari tamera
3. Negatip ne9tip yanC t€tah selesai diproG€s har[s beb6s dari
noda-loda, perubalan warna arau terapuiaa yang dildablan oleh
Sctclah selesai pelatsanaan pemotrctar udara nanti rnafa rflahrkar
penrocesan fln- Yang perlu diperhatilan dalam n.et'h itri adalah:
1. Peralatan yang dipalai harus mampu -ergh".i["" halitas aegatip
yang disyara*an.
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Z Pengeringan 6lm dilahfian tanpa mempengatuli stabilitas dimen-
sinya-
3- Selrruh negatip png diproses ha s bebas dari lePu! darr gelem-
bung gatis lapisaa tekanan atau tanda statis, lubang kec4 goresal
ringao, rcda rcda dan tatrda pengeringan
Dati masitg-mrsiog fil-n yang diproses itu harus disertai informasr se-
bagai berih{ :
1. Noner 6lm.
2. Typ€ dar rcdor kamer4 rlomer lensa dan qpe frlter'
3. Nmcr taset dan aotner unit wadai kaset.
4. Jenis film datr nomer emulsi pembuat film.
5. Nomer jaln daa arah penerbangan.
6. Tmggal Fmofietan,
7. Wattu permolaan daa allir dari setiap lator penerbargan yarg di-
nFratan dengaD wattu stte mPat.
8. N@€t 4alip dari sefiua pemotretan diser4$tan'
9. PenuFtan pe.tiram tetinggian terbang
r0. Pertinan terbang ftetinggiamya) dari permukaatr laui
11. StaLfoto-
12 Tenperatur udara luar, kodisi cuaca awan' penglilatan
13- Tanggtl penros€satr dar s€tode pencucian serta pelatut yang di-
oatai
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Gambar 2 lGmera Udara
run.n (loko,) ;. suo.u
Gambar 3.
Bagian-bagiatr ufama kamera udara. (Typr kcraagka lensa tuggal)
4.4. Pedasargan Bench Mark dan Pre Madc
Sebelum pcmotretan dimulai, Bench Mart daa Pre Mait haros dipasang
terlebih dahulu pada s€luruh areal pantauan" Sepcni haloF dcngat pemoUetar
udara yaig perlu terlebih dahulu diatur jalumy4 nata penasangan beac$mal.k
dan prcnart juga denikian. Distribusinya dise,suiilan deryan tebutuhan'btock
ajusneol' utrtut keperlua.n tliangulasi udara-
Setiap bloL natsiurum 240 model atau setitar 300 foto, uoun jog dise-
suaitan denga! komputer yang akan nengolah po<la perhinrgan 'tlo* ajus-
detre. Perletalar benchnark (yarg t'd2rg-radmg jwa &bagri genark)
adalah pada seluruh p€rimeter bloclq dengatr j,Iat sctiap 4 basis atau setitar 4 6d
5 k[r-
Setelah benchnart dan premart terpasar& bartrla[ pemotr€lan di nutai
b€rdasa*ad r€acam jalur yang telal disiapkan sebeltrsrya"
\\l I
) )l *r'"
. /  t t  i
4,t I*-r1-f
/ I rubuh bhr:
/ | ibd.n 
*.n-.r
/)__L
J
^".,,1"".,.,.",
"r" _l
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45. Ground Cortrol Survey.
Ground Control Sufvey yaitu pengukuran Benchmark dan Premark yang
atan dipaftai sebagai t tit koftrol tanah pada pekerjaan triangulasi udara.
Tahapan tahapan dal6m pekedaa! idi adalah sebagai berikut :
1. Persiapatr
Persiapan petrg*uratr ground control adalah penentuan jaringan
penguturan yary dise,suaitan dengan jaringar Bench Mark dan pre Mark.
Biasa4a melode pengukuramya adalah deryan polygon, yang bisa polygon
tertutup atau teikat sempuma- Polygon tersebut harus diikatkar pada titik pasti,
nisfiya titil triangulasi atau titit Doppler.
2. Pengukuran Pot/gon.
S€belum pelakaman pengukurar di lapangan dimulai, alat ukur yang
digunakar han$lai terl€bih dahulu diperilsa atau dikoreki kembati.
Alat-alat itu antara lain :
a. Theodolil
the.dolit yang dipatai biasanya th€odolit Wild T2 ata! yang s€derajat,
yang mempunyai kemampuan pembacaan fraksi te*ecil datr dalam keadaan baik
dan lengkap.
Pengaturaa theodolit sebelum digr:aalan :
- Sumbu I harus vertikal
- Sunbu n harus tegatlurus terhadap sumbu I
- Garis bidik harls tegak lurus dengar sumbu lI
(tesalahaa kolimasi Lorisontal maksimum 5")
- Kcsalahan iodeks pada skala lingkaran vertikal tidak boleh mele-
bi ln 5,. (= NoL)
- Sentedng optik harus dalam keadaar baik dalr tepat.
b. E D M (Elec*ric Dirtance Merre)
Alat ini berftngsi untuk nengutur jarak secan elektris.
Korctsi ulrut alat ini sebagai berikur .
- (€relitiatr koNtatafya berkisar L 5 lnm t 5 ppm terhadap
jaraLn''a).
l
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Pox,er Suply-nya cukup.
Reflecto. seda targetnya.
3. Pel,ke.rrn Pengukorar Polygon.
Yang perlu diulur pada polygon adalah s€bagai berih[ :
a- Pengukurar sudut horisontal.
Pengukuran sudut horisontal dilatukan 'ni m,l dua seri peEgahatan,
dimana satu seri p€ngamatan dilah*ai sejMlah pembacaar dengar urutan se-
bagai beritur :
1). Bidik tiri (FI-) utrtuk bacaan targer belatary
2). Bidit tiri (FL) tintuk bacaan target depar
3). Bidif fanan (FR) lmtuk bacaa! target depan-
a). Bidi& tanan (FR) untut bacaan target bclatan&
Artara titil awal bacaan seri yang 6atu dengatr s€ii yarg lain dibuat dengaa se-
lisih 90 derajat. Pelb€iaan antara sudut seri satu datr srxi leiua ti<lak boteh le-
bil drri 10 ".
Semua Bench MarL dan Prenark harus dilewatijalur pnguluran polgon Pada'
titit simpul harus diutur sudrt secara sciber.
b. PengulEan sudut tertikal.
Sudut venital perlu dihitung/diuku urtut Eerfitutaajarat datar serta
mencari tinggi station secara trigonometri.
Sudut lErtikal diqm,ti deqan dua seri (FL & FR), dan selisih dari pengamatan
tersebut harus lebih lre{il dari 10".
c' Penguku-ar jarat.
Dalam pengukurar jaral ini tiap sisi polygon niriEal <tibaa tiga kali
dati nasing-nasiry ujungny& Temperatur dan tekarar udara diuklr jwa gona
meldapatkaD koreki atmosf r.
JaIa! pol)gotr diblat sepadang nungkin (nininrl 500 m), te.cuali parla toadisi
nedan )6trg surit nasih diperkena*:aa 200 m"
d- Pclgututan azihuth matahari.
Arah dari po\€or ditentukar dengal azinufh p gamatan ,ratahari.
Alat Ftrg dipatai adalah : prisma roelofq jam baroneter datr termometer.
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Pengamatan dilatulan pada s€tiap 25 titik polygo& pada setiap titit sidpul dan
Dada titik belok Yaog taiam.
i'"oe"-ut* d ;.L* a seri pagi dar 4 seri sore deogar ketioggian yang hampir
o-i 
""ito "ot"t" 
mo sa-pai deoga" loo, dimana standard deviasi (simpang
batu) tidak lebih da'i 20'.
4. Pcrbituoga$ Polygo!"
Untuk meodapatlatr koordinat Groudd Control maka hasil pengukuran
polygotr dihitu{g dtDgan talaFtr sebagai berikut :
a. Hasil pengukuran sudut horisontal diberikatr koreki t-T' kemudiarl
dibft.;g jretah sudutnya. Kesalahan i "nutup 
sudut tidak boleh
lebih dari 2) n, dimaaa n adalatr jumlah titit polygon'
b. Hasil pelgukurar jarak diberikan koreki dan reduksi :
- refiatsi atau atnro66r.
- rcduki jaral niring menjadi jarak datar.
- re/ukijarak &tar ke geoid dengan runus:
ds - dh (1- b/d
,"dtbi iarat diatas geoid ke bidang Proyeki dengan
Ecmperhatikaa skala fakor, dp = dg ' t
dinrri:
dg : iarak di ge-oid.
dh : jarak datar hasil pengukuran pada tetinggian h
h = tirggi nta-rata sisi Polygon.
r : jari-iadbutri = 6370 km.
dp = iaral dibidang ProYeks.
k = skala fallor.
c. Azim[th pengamatan matahari, dihifittg masing-masing penga_
oatan pagi dar sore kemudia! diambil ratanya dan dikoreki de-
ngan toreki konvergensi meridian'
d. Hitung Loordiaat poligon sementara dongan lesalahatr liniJr yang
diboleltl.n 1 : 1O.OOO. Kemudiall dilalutatr Perataan hasilnya yang
sclanjoraya dihitung koordinat defmitif dalam Foyeksi UTM'
t7o
4.6. Triargulasi Udara.
Untuk mendapa&atr titik-titik konuol ninor maka dilakulan triaDgdasi
udar4 dengan tahapan sebagai berikut :
1. Tahap persiapan
Yang terEasul dalam taiap ini adalah pemilihalr foto udara yang paliry
tepat utrtuk triangulasi ud;a da! pembuatatr peta indek.
2. Pemilihan titit kotrtrol mircr.
Titik kotrtrol ninor yang sudah dipilih pada foto udar4 diEana pada
setiap stereo model mempulr}?i 6 titik. Titit-titik tersebut dilandai d€ngan alat
witd PUG 4.
3. PeEbdahatr titit kontrol mhor.
Titik kontrol miaor yang sudah dipilih dipindal*an ke diapositip.
4. Hitugatr koordidat titik konhol minor.
Hitongan dapat dilatukan dengatr paket proglad PATM 43.
4.7. Rectificasi Foto Udara,
Tujuan recrficasi adalal mendatarkan foto udara.
Setelah didatatlan maka skala foto udara menjadi scragaln. Jila skala sudal s€-
ragam maka foto udara tersebut sudal menyerupai kcadaan yang sebenarnya.
Atau dia4qap proyekinya sudal merupakar proyeki oitogonal seperti halnya
detrgan Fta.
41.Ide ifikasi llpangar
Identifikasi lapargaa adalah kegiatan peninjauan lapangan JraDg mergamati
dan nengumpulkan &ta di-lapangan )ary dip€rlukan secara s;stemaG detrgat
cara mencocokkan datr mencatat atau menggaf,barka! peda foto udara.
lde*ifikasi dilalsana-kar dengatr blow ui foto rectificasi foto detrgatr skala ter-
tentu.
Adapun ruang lh*up p€kerjaan idetrlif*asi lapangan antara lain sebagai
berikut:
1, Pemilihan detail medatr t"ng dip€rlukan mtuk Fmbuatatr Fta.
2. Pencocokan datr pencatatan detail me.datr dilaFungan dergan foto
udara.
3. Peiriadalatr hasil identifikasi lapargan dad werlay ke blow up foto
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4. Tra er data dari blow up foto udara yatrg telah directificasi.
5. MeEghitlmg tuas a.eal tanah, nenbuat butu rincian apabila diminta.
4.9. Penggambatan atau Kartogafi.
PeDggaEbaran atao plotting merupakan petedaatr peEbuatar Peta konsep
<lengarr menggtnatatr iDstrunen ploniag berdasartan pa& hasil triangdasi uda'
ra dar perinjaual lapangar
Alat untut plofiiry biasa{ya dipakai plofter teliti atau plotte. topogtafi diatas
leEbaran pot/stct deqEn ratio p€mtjaiad kurary dari 0,05%.
IGsalahan plotring t'ang dip€rkerent.n utrtul titit kontrol atau titi* lin-
tasar ridak boleh lebil dari 02 lnn
orientasi rclarip dibuat dengar nenggunakar edam titik linta$n, s€dangkan
paralak sisa pada pel,at ti<iak meletihi O,(}2 rnm- Sedangkan odntasi absolut
haruslah dibEat dengan meaggunakan titik konrrol atau titik lbtasan. SisanF
dalan bidaq datar ftrada lenrbar polyster) tidat boleh nelebihi 03 nm dan
dalan tetinggia$ya tidak boleh let ih dari V4 intereal interYal coBtour.
Cukupan plotting senuah model adalah daera[ ydg dikeliliDgi oleh titik lin-
tasan. Pcnyu$Bamya (d€tail) dibuat dalam ufl{an suby6k linier' batr$nan-
bargutraq garis cotrtour, tunbuhatr dan sebagiDla-
Y. S{JMBNR GAI.AT DAN KFSAI,AIIAN BESAR DAI'{M FOT0'
GRAMETRJ.
5.L Sofibcr Galat dalam Fotogaameai
Beberapa sumber galat Grror) dalas fotograme'Ei adalah :
Mengutur skala tidak dengatr parjarg balo
Irkasi titik uiaEa dan titik utama ta$if )"ang tal teliti.
Kelrlaian memkai data teraan kamerd'
Mengatggap peBotrctar sudah ve.g;kal padahal t enyataantrya mi-
r;"S.
Menganggap tinqgi tetang sam4 padatal ti<lak sama'
Tidal nenpertimbanglan pengerutan dan Fngembangar foto ter-
cefal
oriurasi foto Fng tidak benar diba$"ah stex€ckop atau dzlam mesir
gartar stercGkoPilc
Penedpatan tatrda apung yalrg tidak tepar pada titiL
L
5.
6.
7.
n2
5.2. KesalahaD-kesahnan Besa. dalam Fotogrametd.
Beb€rapa k€salalan besar yang lerjadi dalas fotogrametri adala! :
1. Medbaca pergululan skala secara tidal beMr.
2. Keliru alalam satual misalnya inci dan milimeter.
3. Kekacauan dala:n mengenal titik-titik yang beisangkutan pada foto
yang berbeda.
4. Mengbaikan relief displacement fuiergeseraa relief)
5. Kelalaian menyedialaa ti6k to rol yang benar atau memakai
koordhat titit koorol ya-ng salah.
6. M€mberi tanda aljabar yang salah (plus atau rlinus) pada koordinat
fotografs terukur.
7. Keceroboban dalam hitungan.
L Salat dengenal titit bayangatr titik kontrol.
I'I. PENUTI]P.
S€demitian pentingnya arti sebuah peta s€hinCga dalam mempersiapkar fo-
togrametri id supaya dr.encanakan dengan sekama. Hal ini sesuai dengr
persyaratan sebuah peta topograq yaitu ketelitiaa yatrg sesuai alengan tujuan dan
spesifil.asi pet3.
Sara.a datl prasaiaaa haruslah dipersiapkan dengaa Lonsepsional, seoua
iDstruren sudah dit€rada & laik patai. Para pelalsatra benar-be[ar dang ydg
abli da! profesionaL
Pembuatan peta topograafi &ri foto udara pada lalekahla adalah p€'
nindalan titik kontrol dari permukaan tanal kcdala{ foto udaia, sehingga Ioto
udara ,ary dipe.olel dati pemo$etan bettd-betul mirip dengan benork sesurg-
guhnya, ,tm tetapi denga:t skala yallg lebit kecil
1?3
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